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Abstrak

Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten terluas di Jawa Tengah dengan lokasi
yang berbatasan dengan Jawa Barat membuat Cilacap kaya akan budaya.
Budaya di Cilacap terbagi dalam dua karakteristik. Di wilayah Cilacap Tengah dan
Timur dominan budaya Jawa antara agraris dan pesisiran. Sedang di Cilacap
Barat dominan budaya Sunda yakni peladang atau huma. Kabupaten Cilacap
memiliki beberapa ekspresi kebudayaan yang merupakan hasil akulturasi dengan
beberapa kebudayaan lain, di antaranya perpaduan budaya Jawa-Sunda, Jawa-
Arab, Jawa-Cina dalam bentuk Jawa-Banyumasan yang termanifestasi dalam
bahasa, adat istiadat, ritus dan mboro (profesi). Adapun budaya tersebut
memberikan ekspresi yang berbeda antara satu dan lainya yang harus dijaga
kelestarianya. Perancangan Gedung Pusat Kebudayaan dengan Pendekatan
“Arsitektur Interaktif’ adalah bentuk respon dari belum tersedianya fasilitas yang
mewadahi sektor budaya di Kabupaten Cilacap. Diharapkan gedung pusat
kebudayaan ini dapat memfasilitasi aktivitas, kegiatan dan pengembangan
kebudayaan dan sekaligus menjadi pusat dari kebudayaan di Cilacap.
Pendekatan Interaktif sebagai media untuk meningkatkan perhatian serta
menjembatani terciptanya proses interaksi antar pengguna Pusat kebudayaan ini
dan dapat dijadikan rujukan untuk mewadahi organisasi / kelompok kebudayan
dalam mengembangkan kebudayaan Cilacap dan sekaligus untuk memfasilitasi
wisatawan yang berkunjung untuk mengenal lebih dalam tentang kebudayan di
Cilacap.
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Abstract

Cilacap Regency is the largest district in Central Java with its location bordering
West Java, making it considerably rich in culture. The culture in this region is
mainly divided into two characteristics. In the central and eastern part, Javanese
culture is more dominant, with agricultural and coast character. While in the west
region, Sundanese culture is foremost, with the people working as farmers or
huma. Cilacap Regency has several cultural expressions which are the result of
acculturation with several other cultures, including the blend of Javanese-
Sundanese, Javanese-Arabic, and Javanese-Chinese cultures in the form of
Javanese-Banyumasan, manifested in language, customs, rituals and mboro
(profession). The culture provides each of them with different expressions that
must be preserved. The design of the Cultural Center Building with an "Interactive
Architecture” approach is a form of response to the absence of facilities that can
accommodate the cultural sector in Cilacap Regency. It is hoped that this cultural
center building can facilitate activities and cultural development, while at the
same time becomes the center of culture in Cilacap. Interactive approach as a
medium to increase attention and to bridge the creation process of interaction
between users of this building can be used as a reference to accommodate cultural
organizations / groups in developing the culture. Last but not least, it can also
function to facilitate visiting tourists to know more about culture in Cilacap.
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